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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah peneliti lakukan dapat 

disimpulkan keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani SD se-

Gugus V UPTD PAUD dan DIKDAS Kecamatan Lendah tahun 2011 SD 

N Mendiro mampu menyediakan sarana dan prasarana sebesar separuh 

dari standar nasional pendidikan, SD N Sembungan kurang dari separuh, 

SD N Pengkol lebih dari separuh, SD N Gegulu lebih dari separuh dan SD 

N Banarejo separuh. Secara umum sarana dan prasarana di kelima SD 

masih belum sesuai dengan standar nasional pendidikan untuk SD.  

B. Implikasi 

Setelah mengetahui hasil penelitian, peneliti dapat memberikan 

implikasi: 

1. Bagi guru pendidikan jasmani sekolah  

Dari hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

penyusunan kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM suatu sekolah 

tergantung pada seberapa besar keberadaan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani yang menunjang dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi SD se-Gugus V UPTD PAUD dan DIKDAS Kecamatan Lendah 

maupun pihak-pihak terkait 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan ataupun pertimbangan 

dalam meningkatkan  kualitas pembelajaran pendidikan jasmani melalui 
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perbaikan mutu maupun jumlah sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani. Sekolah mempunyai tanggung jawab terhadap keberhasilan 

pendidikan. Maka dari itu sekolah harus dapat membaca dan merespon 

terhadap apa yang telah didapatkan dari hasil penelitian. 

C. Saran 

      Berdasarkan pada analisis data, diskripsi hasil penelitian, pembahasan 

dan kesimpulan, peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Sarana dan prasarana pendidikan jasmani disetiap sekolah harus 

memadai Agar batas KKM terpenuhi sesuai dengan standar 

kompetensi diperlukan. Maka dari itu penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai masukan bagi sekolah dalam memenuhi kelengkapan sarana 

prasarana pendidikan jasmani di sekolah yang merupakan unsur 

penting dalam keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani dapat 

ditingkatkan sebagai upaya pencapaian keberhasilan pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

2. Bagi guru pendidikan jasmani penelitian ini dapat membantu dalam 

menentukan persiapan mengajar, serta mengetahui kekurangan sarana 

prasarana pendidikan jasmani disekolah sehingga guru dapat 

menentukan langkah dan mengembangkan kreatifitas dalam 

pembelajaran, yaitu dengan menggunakan metode yang tepat, 

pengelolaan kelas, serta modifikasi alat. Sebagai contoh guru 

mengganti tongkat senam dengan tongkat buatan sendiri dari bambu 

ataupun kayu. 
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3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis, penelitian ini 

dapat digunakan sebagai wacana untuk dapat dikembangkan dalam 

instrumen penelitian dan populasi yang lebih luas. Adanya penelitian 

ini peneliti yang akan memngembangkan penelitian yang lebih luas 

akan lebih mudah dalam menentukan langkah ataupun acuan. 
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